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ABSTRAK 

Naya C. M. Nelwan, C021171516, Self-Disclosure Remaja dalam Relasi Romantis di 

Media Sosial, Skripsi, Program Studi PSikologi, Fakultas Kedokteran, Universitas 

Hasanuddin, Makassar, 2022. 

XVII + 176 

 

Self-disclosure merupakan proses pemberian informasi baik yang disengaja maupun 

tidak dalam diri seseorang terhadap orang lain. Self-disclosure terdiri dari lima dimensi 

diantaranya ukuran atau jumlah, valensi, ketepatan dan kejujuran, intensi, dan 

kelekatan.  Hal lain yang dapat mendukung proses self-disclosure adalah motif serta 

faktor yang mempengaruhi. Remaja pada tahapan perkembangannya yang 

mengalami transisi dari pengasuhan sepenuhnya oleh orang orang tua menjadi 

otonom dengan tanggung jawab oleh remaja itu sendiri, membuat remaja dapat 

bereksplorasi untuk mengetahui dirinya sendiri, serta menjalin relasi dengan teman 

sebayanya, termasuk relasi secara romantis.  Self-Dislocusre menjadi sarana untuk 

membangun relasi tersebut. Zaman yang semakin berkembang membuat remaja 

dapat menjadi relasi melalui media sosial. Remaja dapat mencari, berkenalan, dan 

menjalin relasi bersama orang lain. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

melihat self-disclosure remaja dalam menjalin relasi romantis di media sosial. 

 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. 

Subjek penelitian ini merupakan remaja yang menjalin relasi romantis melalui media 

sosial. Teknik penggalian data dilakukan dengan wawancara terstruktur dan open-

ended. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa self-disclosure pada ketiga subjek 

berbeda-beda antara satu dengan yang lain, baik pada dimensi yang nampak, motif 

menjalin relasi, dan faktor yang mempengaruhi relasi. Hal tersebut juga dipengaruhi 

oleh sarana media sosial yang difasilitasi oleh anonimitas, serta tujuan masing-masing 

subjek yang berubah seiring dengan proses relasi yang dijalani. 

 

Kata Kunci: Online self-disclosure, Remaja, Media Sosial. 

Daftar Pustaka (1982-2021) 
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ABSTRACT 

Naya C. M. Nelwan, C021171516, Adolescent Self-Disclosure in a Romantic 

Relationship in Social-Media, Undergraduate Thesis, Department of Psychology, 

Medical Faculty, Hasanuddin University, Makassar, 2022. 

XVII + 176 

 

Self-disclosure is information giving process that happens intentionally or 

unintentionally from personal within to someone else. Self-disclosure consists of five 

dimensions, which are amount, valency, accuracy and honesty, intention, and 

intimacy. Other things that can support the process of self-disclosure is the motif itself 

and the factor that affects the self-disclosure. In their developmental lifespan, they 

have to go through entire surveillance from their parents to have autonomy with the 

responsibility that they handle by themselves, making adolescents can explore to 

know who they are, and also have a relationship with their acquaintance, including 

romantic relationships. Self-disclosure can be a tool for the adolescent to 

communicate.  The advance of the modern era makes adolescents can have a 

relationship through social media. Adolescents can search, meet, dan start a 

relationship with someone else. Therefore, this study aims to see adolescent self-

disclosure in a romantic relationship in social media. 

 

This study uses the qualitative method with the phenomenology approach. The subject 

of this study is adolescents that have a relationship through social media. The data 

collection technique was done by structured and open-ended interviews. Results of 

this study show that self-disclosure within the three subjects differs from one another, 

including the visible dimensions, the motif to have a relationship, dan the factors that 

influence the relationships. It is also influenced by the social media facilitated by 

anonymity, as well as the intentions of every subject that changed through the 

relationship process. 

 

Keywords: Online self-disclosure, Adolescent, Social-Media. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
1.1.  Latar Belakang Masalah 

Masa remaja merupakan saat untuk bereksplorasi dan mencari jati diri. 

Banyak remaja yang menjalin relasi sosial dan menghabiskan banyak waktu 

bersama teman sebaya (Santrock, 2011). Pertemanan yang dijalin oleh seseorang 

bersifat tidak memaksa dan menimbulkan kenyamanan bagi kedua belah pihak. 

Relasi pertemanan yang dijalin, seyogyanya mengarah pada relasi yang timbal 

balik, saling membutuhkan saling percaya dan menghargai, serta saling berbagi 

informasi, dengan tetap menghargai privasi masing-masing (Dwyer, 2000). 

Relasi yang terjalin pada remaja tidak hanya melalui pertemanan, namun 

bisa melalui relasi romantis. Relasi romantis dapat dibangun karena adanya 

ketertarikan antara satu dengan yang lain, serta memiliki hasrat dan keinginan 

untuk mengenal satu sama lain (Dwyer, 2000). Relasi romantis yang dijalin remaja 

disebabkan oleh perubahan hormonal yang meningkatkan ketertarikan seksual 

antara satu dengan yang lain, serta pengaruh akan budaya yang menentukan 

kapan dan bagaimana seorang remaja dapat mulai menjalin relasi romantis (Berk, 

2018). Remaja akhir dengan usia 16 tahun ke atas akan mempunyai relasi yang 

lebih stabil, berkelanjutan, serta jangka waktu yang cukup lama untuk berelasi. 

Sebagaimana pada rentang remaja akhir, seseorang akan lebih siap terhadap 

kelekatan secara psikologis, mencari pasangan yang serasi, memberikan 

kenyamanan, afeksi, serta dukungan sosial (Berk, 2018).
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Relasi sosial tidak terjalin begitu saja, terdapat proses yang melatarbelakangi 

sehingga relasi tersebut dapat berkembang menjadi relasi yang dalam. Hal ini 

dimulai dengan adanya pertukaran informasi antar individu. Dalam kajian Psikologi 

hal tersebut diistilahkan dengan self-disclosure. Self-disclosure merupakan proses 

interpersonal yang melibatkan pertukaran informasi yang bermakna antar individu, 

yang mempengaruhi seberapa dalam relasi yang terjalin antar individu tersebut. 

Self-disclosure memiliki peran penting dalam mengekspresikan diri, pengakuan 

diri, pengendalian sosial, serta untuk mengembangkan suatu relasi (Vijayakumar 

& Pfeifer, 2019). 

Informasi yang diungkapkan pada saat menjalin relasi dengan orang lain 

menentukan bagaimana relasi tersebut akan terjalin di masa yang akan datang. 

Interaksi yang terjalin meliputi siapa, apa, dimana, dan apa yang sedang terjadi. 

Pada interaksi tersebut mungkin saja akan terjadi pertukaran nilai antar individu. 

Semakin banyak pertukaran yang terjadi, maka akan semakin dalam suatu relasi 

(Massaviru, 2016; Derlega & Berg, 1987). 

Self-disclosure dari relasi yang terjalin biasanya terjadi secara tatap muka 

atau pada dunia nyata, namun seiring dengan perkembangan zaman yang 

semakin maju membuat orang-orang dapat saling terhubung antara satu dengan 

yang lainnya melalui dunia maya. Terdapat banyak perangkat yang dapat 

menunjang seseorang untuk bisa mengakses dunia maya, salah satunya melalui 

media sosial. Media sosial terus berevolusi berdasarkan perkembangan zaman, 
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keberadaan yang multifungsi memberikan berbagai macam fitur yang dapat 

dimanfaatkan oleh siapa saja (Sindonews, 2020).  

Media sosial memiliki fitur dasar untuk membuat profil, berteman, dan melihat 

aktivitas dalam membuat konten (Sadiah dkk, 2019). Beberapa fungsi dari media 

antara lain, dibentuk untuk memperluas interaksi sosial, mentransformasi 

komunikasi satu arah dari satu media ke banyak orang (one to many), menjadi 

antara banyak orang (many to many), serta mengubah seseorang dari pengguna 

informasi menjadi seseorang yang membuat informasi tersebut (Doni, 2017). Self-

disclosure yang dilakukan secara online (dunia maya) memiliki perbedaan dengan 

self-disclosure yang dilakukan secara offline (tatap muka). Terdapat empat 

perbedaan utama yaitu, pertama pengguna internet akan terus menjadi anonim, 

kedua tidak adanya batasan dalam interaksi online, ketiga isyarat non-verbal tidak 

selalu ditampilkan pada interaksi online, terakhir pengguna internet mempunyai 

waktu untuk memformulasi percakapan yang tidak dapat dilakukan pada 

komunikasi secara tatap muka (McKenna & Bargh, 2000). 

Penelitian Arnus (2016) pada mahasiswa, mengungkapkan bahwa mereka 

yang melakukan self-disclosure di media sosial merasa lebih bebas dalam 

mencurahkan perasaan mereka dibandingkan secara langsung (tatap muka). 

Bentuk self-disclosure melalui media sosial mulai dari hanya basa-basi hingga 

melibatkan perasaan dan emosi. Yz-zahra dan Hasfi (2018) mengungkapkan 

bahwa self-disclosure melalui media sosial dapat digunakan sebagai media 

pencitraan, sharing, mencari solusi, media penyimpanan, mencari perhatian dan 

eksistensi.  Penelitian lainnya oleh Sari (2018) pada generasi Z ditemukan bahwa 
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remaja lebih terbuka untuk memberikan informasi dan pengalaman di media sosial. 

Cara remaja melakukan self-disclosure di media sosial dipengaruhi beberapa 

faktor diantaranya coping strategy dan harga diri (Mafazi & Nuqul, 2017). 

Penelitian akan remaja yang menjalin relasi romantis secara online 

mengungkapkan bahwa media sosial menjadi sarana untuk mencari informasi 

serta memantau konten dari calon pasangan atau pasangan mereka. Media sosial 

menjadi sarana untuk membuat konten akan relasi romantis yang dijalani dalam 

mempertahankan relasi. Selain itu, menjadi sarana untuk berkomunikasi dengan 

pasangan yang membuat mereka merasa lebih nyaman dikarenakan risiko yang 

dihadapi akan lebih rendah dalam memberikan informasi secara online 

dibandingkan bertemu secara langsung. Remaja tidak perlu menghadapi situasi 

yang menegangkan dan lebih merasa lebih relaks dalam memberikan informasi 

(Van Ouytsel dkk, 2016; Sa’adatina, 2017; Langlais dkk, 2018; Vaterlaus dkk, 2018; 

Muhammad & Irwansyah, 2021). 

Penelitian lain juga mengungkapkan akan informasi yang biasanya 

dibicarakan dalam relasi romantis yang dijalani, yaitu terkait pikiran serta perasaan 

saat mengungkapkan diri. Hal tersebut dilakukan untuk bisa mengenal orang yang 

berpotensi menjadi pasangan mereka, informasi yang diberikan mulai dari hal 

umum sampai dengan personal (Gibbs dkk, 2015; Nadine & Ramadhana, 2021; 

Wibowo dkk, 2021). Percakapan yang membuat informasi personal semakin 

terbuka, membuat remaja semakin berhati-hati dalam memberikan informasi. 

Kejujuran informasi yang diberikan merupakan bentuk perlindungan diri terhadap 

interaksi secara online, dan membuat remaja dapat memilah informasi apa saja 
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yang perlu diberikan (Gibbs dkk, 2015; Nadine & Ramadhana, 2021; Wibowo dkk, 

2021).  

Self-disclosure remaja dalam menjalin relasi romantis dapat terjadi melalui 

media sosial, remaja dapat menentukan calon pasangan serta memutuskan untuk 

melanjutkan atau mengakhiri relasi dengan proses self-disclosure yang terjadi. 

Self-disclosure yang sudah tidak dibatasi hanya melalui tatap muka melainkan 

dapat dilakukan secara online, memberikan kebebasan kepada remaja untuk 

menentukan akan informasi apa saja yang perlu dan tidak perlu diberikan kepada 

calon pasangan atau pasangan mereka. Keterbatasan untuk bertemu secara 

langsung dan kurangnya tanda non-verbal membuat peneliti tertarik untuk 

mengetahui akan self-disclosure remaja saat menjalin relasi romantis melalui 

media sosial. 

 

1.2. Rumusan Penelitian 

Rumusan pada penelitian ini adalah bagaimana self-disclosure remaja dalam 

relasi romantis di media sosial. 

 

1.3. Signifikansi dan Keunikan Penelitian 

Penelitian ini terkait dengan self-disclosure remaja akhir yang menjalin relasi 

romantis melalui media sosial. Perkembangan zaman yang semakin pesat 

membuat relasi setiap orang tidak terbatasi hanya dilakukan melalui tatap muka, 

namun juga secara online atau melalui dunia maya. Adanya pergeseran untuk 
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menjalin relasi dari tatap muka ke dunia maya juga memberikan pengaruh pada 

relasi romantis, khususnya pada penelitian ini adalah remaja akhir. 

Penelitian oleh Habibah dkk (2021) mengungkapkan bahwa self-disclosure 

yang dilakukan pada penggunaan aplikasi kencan online akan meningkatkan 

komunikasi yang dilakukan oleh pengguna aplikasi meningkat satu dengan yang 

lain. Self-disclosure yang dilakukan dengan proses timbal balik antara satu dengan 

yang lain memberikan proses dimulai dari perkenalan sampai membangun relasi 

yang intim, dan jika dilakukan dengan positif akan membuat relasi menjadi semakin 

intim dan lekat. Self-disclosure juga memberikan kontribusi yang besar untuk bisa 

melihat potensi dari calon pasangan yang terlihat pada aplikasi kencan online, 

serta memprediksi potensi relasi yang akan dijalani. 

Penelitian oleh Ward (2016) mengungkapkan akan aplikasi kencan online 

yang menjadi sarana bagi seseorang untuk mengungkapkan dirinya. Self-

disclosure yang dilakukan dimulai dari foto ataupun profil yang terlihat pada 

masing-masing akun, seseorang dapat memutuskan dengan siapa dirinya akan 

mengungkapkan diri dalam memulai percakapan hanya dengan biodata yang 

terlihat. Pada tahapan saling memperkenalkan diri dan memulai percakapan 

dengan informasi umum, seseorang akan mulai mencari informasi lebih dalam 

terkait pasangannya melalui media sosial lainnya, hal tersebut dilakukan untuk 

membangun topik pembicaraan dalam self-disclosure yang dilakukan dan 

mengenal pasangan lebih dalam. 

Penelitian oleh Murdiani dkk (2021) mengungkapkan terkait dengan self-

disclosure yang dilakukan melalui aplikasi permainan online. Aplikasi tersebut 
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dijadikan sebagai saran bagi beberapa orang untuk menjalani kencan online. 

Permainan yang disediakan pada aplikasi tersebut dijadikan sebagai sarana self-

disclosure. Para pemain memilih akan permainan yang ingin dimainkan dan 

terbentuk dalam suatu kelompok, hal tersebut kemudian membuat para pemain 

ingin mengenal seseorang yang mereka anggap menarik atau lihai dalam 

memainkan permainan tersebut. Hal tersebut dapat menjadi salah satu faktor akan 

pengenalan awal. Sekelompok orang akan membuat chat room untuk saling 

berkomunikasi dari pengenalan permainan yang sudah ada, dan jika seseorang 

ingin mengenal satu orang spesifik, maka akan dilanjutkan pada komunikasi secara 

personal. 

Self-disclosure yang dilakukan akan semakin dalam, dan membicarakan 

akan topik yang disukai. Tahapan yang sudah semakin intim berlanjut pada 

komunikasi melalui media sosial lainnya yang ingin mereka gunakan untuk saling 

mengungkapkan diri. Pengungkapan yang dilakukan bahkan dapat berlanjut ke 

dunia nyata. Melalui aplikasi permainan online dapat menjadi sarana bagi 

seseorang untuk melakukan self-disclosure, komunikasi yang dilakukan secara 

terus-menerus dapat membuat seseorang membangun relasi yang lebih banyak 

bahkan sampai pada tahap romantis.  

 

1.4. Maksud, Tujuan, dan Manfaat Penelitian 

Penelitian ini hendak melihat self-disclosure remaja dalam menjalin relasi 

romantis di media sosial. Arah penelitian ini tertuju pada self-disclosure, yang mana 

termasuk dimensi, motif dasar, serta faktor yang mempengaruhi pada remaja yang 
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menjalin relasi romantis dari platform media sosial. Manfaat dari penelitian ini 

adalah untuk memberikan gambaran kepada remaja akan hal-hal yang perlu 

diketahui dalam mengungkapkan diri pada lingkungan sosialnya, serta 

memberikan awareness akan informasi apa saja yang perlu diberikan saat 

mengungkapkan diri, khususnya pada dunia maya. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Kajian Teori Self-Disclosure 

2.1.1. Definisi Self-Disclosure 

Self-disclosure merupakan pengungkapan yang disengaja akan informasi 

personal terhadap orang lain (Interpersonal Communication Processes, 2016). 

Self-disclosure merupakan cara berkomunikasi seseorang untuk mengungkapkan 

suatu informasi tentang dirinya sendiri. Self-disclosure biasanya mengacu pada 

pengungkapan informasi secara sadar. Informasi yang diberikan kepada orang lain 

adalah sesuatu yang tidak diketahui sebelumnya, informasi tersebut merupakan 

pengetahuan baru yang perlu untuk dibicarakan. Self-disclosure meliputi informasi 

akan diri sendiri, pikiran, perasaan, serta tingkah laku, atau terkait dengan orang 

lain yang dekat. Self-disclosure meliputi setidaknya satu orang lain, agar 

pengungkapan diri dapat berlangsung, informasi perlu diterima dan dimengerti oleh 

orang lain (DeVito, 1986/2011). 

Konsep dari self-disclosure merupakan tindakan untuk menguak informasi 

tentang diri orang lain, dan setiap orang akan memiliki cara yang berbeda untuk 

menemukannya. Informasi tersebut akan menyentuh terkait topik yang akan 

dibicarakan serta mendiskusikannya dengan orang tertentu dan secara tidak sadar 

mengetahui akan pesan yang disampaikan, oleh karena itu seseorang biasanya 

akan menjaga pikiran dan perasaan terhadap dirinya sendiri. Komunikasi verbal 

maupun nonverbal mengungkapkan sesuatu tentang diri seseorang yang 

merupakan self-disclosure (Masaviru, 2016). 
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Dapat disimpulkan bahwa self-disclosure merupakan cara untuk memulai 

atau memperdalam suatu relasi dengan menguak informasi yang sudah ada dari 

pihak yang bersangkutan, dan pendekatan yang setara dengan informasi yang 

telah diberikan.  

2.1.2. Dimensi Self-Disclosure 

Self-disclosure memiliki lima dimensi yang diungkapkan oleh DeVito (1986 

dalam Pohan & Dalimunthe, 2017) yaitu: 

1. Ukuran atau Jumlah, merupakan kuantitas dari pengungkapan diri berasal dari 

frekuensi dengan siapa seseorang mengungkapkan dirinya, serta durasi 

informasi yang diberikan atau yang diperlukan untuk memberikan informasi 

terhadap orang lain. 

2. Valensi, merupakan hal yang memberikan pengaruh positif maupun negatif 

pada saat membuka diri. Seseorang dapat menentukan untuk memberikan 

terkait hal-hal yang menyenangkan atau menyedihkan tentang dirinya dan 

memberikan pengaruh terhadap sifat dasar dan tingkatan saat 

mengungkapkan diri. 

3. Ketepatan dan Kejujuran, pada ketepatan yang dilakukan oleh seseorang 

untuk mengungkapkan akan dirinya dibatasi oleh sejauh mana diri seseorang 

mengetahui akan dirinya sendiri. Pada kejujuran, seseorang dapat 

memberitahu akan informasi yang sebenar-benarnya atau dilebihkan-

lebihkan, melewatkan informasi yang penting ataupun berbohong. 

4. Intensi, berkaian dengan luas informasi yang diberikan seseorang terkait 

dirinya, serta kesadaran akan informasi yang diberikan untuk orang lain. 
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5. Kelekatan, merupakan pengungkapan terkait informasi yang sangat personal 

dari seseorang akan kehidupannya. 

2.1.3. Motif Dasar Self-Disclosure 

Terdapat empat macam motif dasar pada self-disclosure untuk membangun 

suatu relasi (Greene, Derlega, & Mathews, 2006),  yaitu: 

1. Self-focused bertujuan untuk manfaat psikologis dan manfaat yang jelas dalam 

mengungkapkan diri yang terkait di dalamnya adalah katarsis, self-clarification, 

serta mencari dukungan. Pada motif ini seseorang akan melakukan pemuasan 

diri terhadap dirinya sendiri untuk diungkapkan kepada orang lain. 

2. Other-focused bertujuan untuk memberikan suatu edukasi serta kewajiban 

untuk memberitahu akan suatu hal terhadap orang lain sebagai bentuk untuk 

mengungkapkan diri. Motif ini biasanya ada dalam bentuk prososial yang 

bersifat altruistic. 

3. Relationship-focused bertujuan untuk mempunyai relasi yang dekat serta rasa 

percaya pada pasangan, mempunyai kesamaan antara satu dengan yang lain, 

dan keinginan untuk meningkatkan intimasi atau kedekatan. 

4. Situational-enviromental mengarah pada ketersediaan akan satu orang 

(sebagai target utama) yang akan diminta oleh orang lain untuk 

mengungkapkan dirinya serta orang-orang lain yang berada pada lingkungan 

tersebut juga termasuk pada pengungkapan yang diinginkan. Pada motif ini 

situasi sosial akan membuat seseorang mengharuskan dirinya untuk bisa 

mengungkapkan diri. 
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2.1.4. Faktor yang Mempengaruhi Self-Disclosure 

Terdapat lima faktor yang memberikan pengaruh terhadap proses self-

disclosure (DeVito, 2018), yaitu: 

1. Who You Are, faktor ini melihat pada kepribadian seseorang, orang-orang 

yang lebih bersosialisasi dan ekstrovert biasanya akan lebih mengungkapkan 

dirinya dibandingkan dengan orang-orang yang kurang bersosialisasi dan 

introvert. Hal ini juga melibatkan orang-orang yang lebih nyaman dalam 

berkomunikasi dibandingkan dengan orang-orang yang kurang nyaman dalam 

berkomunikasi secara umum. Seseorang yang kompeten dan memiliki self-

confidence yang lebih baik akan mengungkapkan hal-hal positif dan membuat 

seseorang lebih menerima risiko respon negatif yang mungkin didapatkan. 

2. Your Culture, faktor ini melihat pada keberagaman budaya yang terpencar di 

seluruh belahan dunia. Setiap budaya memiliki pandangannya sendiri dalam 

mengungkapkan diri, misalnya pada budaya dengan maskulinitas yang tinggi, 

akan menganggap pengungkapan terhadap perasaan merupakan tanda 

kelemahan. Pada beberapa budaya mengungkapkan informasi personal 

merupakan hal yang asing untuk dilakukan, namun budaya lain menganggap 

hal tersebut sebagai sesuatu yang biasa. 

3. Your Gender, faktor ini melihat pada perbedaan gender saat melakukan self-

disclosure. Wanita akan banyak mengungkapkan terkait dengan masalah 

relasi romantis, perasaan terhadap pertemanan, ketakutan yang dirasakan, 

dan apa yang mereka tidak sukai dibandingkan dengan pria. Wanita 

meningkatkan kedalaman akan pengungkapan diri mereka agar suatu relasi 
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dapat terjalin semakin intim, sedangkan pada pria tidak begitu merubah 

tingkatan pada pengungkapan diri mereka. Namun, terdapat pengecualian 

bahwa pria akan mengungkapkan diri lebih dalam dari wanita, untuk 

mengontrol relasi yang ada. 

4. Your Listeners, faktor ini melihat pada orang lain yang mendengarkan akan 

pengungkapan diri seseorang, dengan satu yang mendengarkan maka 

seseorang dapat mengontrol pengungkapan dirinya, melanjutkan jika terdapat 

dukungan dari yang mendengarkan dan menghentikannya jika tidak ada 

dukungan yang diberikan. Namun, dengan orang yang mendengarkan lebih 

dari satu maka pengontrolan tersebut akan lebih sulit, karena terdapat 

berbagai respon yang berbeda. Seseorang akan mengungkapkan diri dengan 

orang yang disenangi dan dipercaya, serta akan ada ketertarikan terhadap 

orang yang menjalani pengungkapan diri tersebut. Seseorang akan 

menjalankan self-disclosure dengan orang yang juga ingin menjalani hal 

tersebut. Terdapat dyadic effect (satu orang melakukan hal yang sama, yang 

dilakukan oleh orang lain) yang akan mengarahkan seseorang untuk lebih 

merasa aman dan perilaku untuk melakukan pengungkapan, namun dyadic 

effect tidak dapat berlaku secara universal. 

5. Your Topic and Channel, faktor ini meliputi akan topik pengungkapan diri serta 

media yang digunakan. Seseorang akan lebih senang dalam mengungkapkan 

diri terkait informasi yang disukai dibandingkan yang tidak. Secara umum, 

semakin personal dan negatif topik yang dipunyai oleh seseorang, makan akan 

sulit dirinya untuk melakukan self-disclosure. 
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2.1.5. Online Self-Discosure 

Pengungkapan diri yang dilakukan di dunia maya tidak jauh berbeda dengan 

yang dilakukan secara tatap muka. Secara keseluruhan self-disclosure yang 

dilakukan secara online difasilitasi dengan adanya anonimitas, identitas dari dunia 

nyata tidak perlu untuk disampaikan pada ruang virtual. Hal tersebut membuat 

seseorang dapat memberikan informasi secara cepat dibandingkan pada saat 

tatap muka. Perasaan tertekan untuk menyampaikan informasi akan lebih 

berkurang dan memberikan efek kenyamanan secara psikologis. Namun, hal 

tersebut tidak semerta-merta memberikan dampak yang positif, seseorang dapat 

memberikan informasi secara gegabah dan tidak memproses informasi yang 

diberikan karena mengetahui anonimitas pada diri mereka (Van Golde, 2017). 

Hal yang membedakan antara self-disclosure yang dilakukan secara tatap 

muka dan di dunia maya adalah tanda secara verbal. Pada ruang virtual seseorang 

dapat menentukan jika ingin memperlihatkan dirinya secara langsung atau tidak, 

sedangkan pada dunia nyata hal tersebut tidak dapat terjadi. Self-disclosure yang 

dilakukan melalui dunia maya menggantikan peran non-verbal pada dunia nyata 

dengan pesan yang diberikan kepada orang lain. Perbedaan yang terlihat juga ada 

pada sisi waktu dan topik yang disampaikan, serta motivasi seseorang khususnya 

dalam penggunaan media sosial. Namun, hal tersebut kembali pada setiap diri 

seseorang dalam menjalankan self-disclosure (Kim & Dindia, 2011; Van Golde, 

2017). 

Self-disclosure yang dijalani secara tatap muka atau di dunia maya selain 

mempunyai perbedaan, terdapat juga persamaa yang ada khususnya pada self-
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presentation, saat seseorang dapat mengatur dirinya sedemikian rupa baik pada 

dunia nyata maupun ruang virtual. Seseorang akan memberikan impresi positif 

pada saat pertama kali ingin menjalin relasi dengan orang lain. Pada segi kelekatan 

dari self-disclosure juga tidak memiliki perbedaan yang begitu signifikan. Self-

disclosure yang dilakukan secara online mempunyai pengaruh dari faktor pengirim, 

penerima, pesan, mediasi, serta feedback (Kim & Dindia, 2011). 

2.1.6. Self-Disclosure pada Remaja 

Masa remaja merupakan periode transisi yang menjembatani antara masa 

kanak-kanak dengan masa dewasa. Remaja dideskripsikan sebagai masa 

evaluasi, pengambilan keputusan, serta menempatkan diri dalam dunia. Masa 

remaja dihadapkan pada perubahan biologis, pengalaman baru, cara berpikir yang 

lebih abstrak dan idealistik, serta tugas perkembangan yang baru (Santrock, 2011). 

Early adolescence merupakan tahapan seorang remaja yang mengalami 

perubahan pubertas, middle adolescence merupakan tahapan perubahan pubertas 

seorang remaja yang sudah hampir selesai, dan late adolescence merupakan 

tahapan seorang remaja yang sudah mencapai tahap akhir dari pubertasnya dan 

mengantisipasi akan perannya sebagai orang dewasa (Berk, 2018). 

Perubahan terhadap perkembangan masa remaja dari pengasuhan orangtua 

secara utuh menjadi otonom dan kemandirian terhadap diri sendiri, menjadikan 

seorang remaja perlu untuk berkomunikasi dengan teman sebayanya untuk 

memiliki tanggung jawab penuh terhadap mereka sendiri terhadap masa 

perkembangannya. Komunikasi yang dijalani dengan lingkungan sekitarnya 

membantu remaja untuk meningkatkan relasi yang akan dijalani. Hal tersebut 
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membutuhkan pemberian informasi dari dalam diri, dan self-disclosure yang dapat 

membantu proses pengembangan relasi tersebut (Vijayakumar & Pfeifer, 2019). 

Relasi yang terjalin dengan adanya pemberian informasi dari dalam diri serta 

feedback yang didapatkan dapat meningkatkan perkembangan relasi. Hal tersebut 

dapat berjalan seiring dengan proses perkembangan remaja akan kelayakan 

perasaan, pikiran, serta tingkah laku yang mereka rasakan terhadap diri mereka 

sendiri dalam proses self-disclosure. Pada masa perkembangannya, remaja perlu 

untuk membentuk jati dirinya serta dapat mengembangkan relasi yang lekat 

dengan teman sebaya atau pasangan mereka (Vijayakumar & Pfeifer, 2019). 

Remaja dapat bergantung terhadap teman sebaya sebagi bagian dari 

dukungan secara emosional. Remaja akan seringkali melakukan self-report pada 

proses self-disclosure yang berlangsung dan menjadikan komunikasi tersebut 

sebagai target utama dari proses self-disclosure pada perkembangan masa 

remaja. Tahapan masa remaja menjadi hal fundamental pada proses 

perkembangan manusia, self-disclosure menjadi salah satu mediasi untuk masa 

perkembangan remaja tetap berada pada tahapan esensialnya, seperti terhadap 

relasi, identitas diri, self-worth serta well-being (Vijayakumar & Pfeifer, 2019). 
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2.2. Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Konseptual 
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   Garis hubungan 

 Garis hubungan timbal balik 
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Bagan di atas menjelaskan terkait fokus penelitian yang akan dilakukan. Self-

disclosure merupakan proses pertukaran maupun pengungkapan informasi yang 

diberikan kepada orang lain. Dalam proses self-disclosure terdapat hal yang 

membangun proses tersebut, antara lain dimensi, motif, serta faktor yang 

mempengaruhi. Remaja yang sedang menjalani relasi romantis sebagai seorang 

pengguna media sosial memanfaatkan fitur yang ada untuk saling berkomunikasi 

dengan pasangan, dan media sosial menjadi mediasi untuk saling terhubung. 

Remaja membutuhkan media sosial untuk berkomunikasi serta sebagai mediasi, 

dan media sosial membutuhkan pengguna agar teknologi yang ada dapat terus 

dikembangkan. 

Remaja dapat menentukan terkait dengan proses self-disclosure seperti apa 

yang akan diberikan kepada pasangan, keseluruhan informasi yang diberikan 

dapat dikontrol mereka. Hal tersebut saling terhubung dengan bagaimana self-

disclosure dapat mempengaruhui relasi yang sedang dijalani oleh remaja. Semakin 

dalam proses self-disclosure yang dilakukan, maka akan semakin dalam pula relasi 

yang dijalani melalui media sosial. 

 

  


